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INTISARI 
 
“PENGARUH PLASTICIZER PADA KUAT TEKAN BETON 
GEOPOLIMER MENGGUNAKAN SOLID MATERIAL ABU TERBANG 
DAN ABU SEKAM PADI DENGAN ALKALINE ACTIVATOR SODIUM 
SILIKAT dan SODIUM HIDROKSIDA”, Nico Parulian Sitindaon, NPM : 10 02 
13577, tahun 2014, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, 
Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
Beton Geopolimer merupakan beton geosintetik yang reaksi 
pengikatannya terjadi melalui reaksi polimerisasi dan bukan melalui reaksi hidrasi 
seperti pada beton konvensional. Jenis beton ini dibuat tanpa menggunakan SP 
sebagai bahan pengikat. Sebagai pengganti SP dapat digunakan cairan alkaline 
activator seperti Sodium Silikat, Potassium Silikat, dan NaOH/KOH yang 
dicampur dengan solid material seperti Abu Terbang (Fly Ash), Metakaolin, Slag, 
dan Abu Sekam Padi (Rice Husk Ash) dengan perbandingan tertentu 
Penelitian ini akan menguji mengenai pengaruh plasticizer pada kuat tekan 
beton geopolimer menggunakan solid material abu terbang dan abu sekam padi 
dengan alkaline activator sodium silikat dan sodium hidroksida. Pada pembuatan 
beton geopolimer ini menggunakan alkaline activator berupa sodium silikat 
(Na2SiO3) dan sodium hidroksida (NaOH), plasticizer yang dugunakan adalah 
sikamen NN dengan kadar 0,8% dari binder. Penggantian abu terbang 
menggunakan abu sekam padi dilakukan dengan penggantian sebesar 5%, 10% 
15%, 20%, dan 25%. Pengujian dilakukan dengan membuat beton berbentuk 
silinder diameter 7 cm dengan tinggi 14 cm. Pengujian kuat tekan dilakukan pada 
umur beton 7 hari, 14 hari, dan 28 hari.  
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai kuat tekan 
geopolimer menggunakan plasticizer rata-rata pada 28 hari dengan perbandingan 
komposisi dalam beton 100:0, 95:5, 90:10, 85:15, 80:20, 75:25 berturut-turut 
adalah 8.81 MPa, 1.86 MPa, 4.80 MPa, 5.19 MPa, 1.33 MPa, 3.70 MPa. Kuat 
desak tertinggi terjadi pada beton geopolimer tanpa adanya abu sekam padi.  
Berdasarkan perbandingan pengujian dengan beton geopolimer tanpa plasticizer 
yang telah dilakukan, tekan geopolimer tanpa menggunakan plasticizer rata-rata 
pada 28 hari dengan perbandingan komposisi dalam beton 100:0, 95:5, 90:10, 
85:15, 80:20, 75:25 berturut-turut adalah 17.44 MPa, 3.57 MPa, 6.94 MPa, 7.09 
MPa, 3.05 MPa, 2.96 MPa. Dari hasil perbandingan tersebut membuktikan bahwa 
adanya penurunan kuat desak beton geopolimer akibat adanya penambahan 
plasticizer. 
 
 
Kata Kunci: Beton geopolimer, alkaline activator, NaOH, Na2SiO3  abu terbang, 
abu sekam padi, plasticizer,  
